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GUIDED DISCOVERY LEARNING BERBASIS INDIGENOUS
KNOWLEDGE UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

Anjelica Octavia A !, Farah Erika !, Mukhamad Nurhadi P
! Program Studi Sarjana Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Mulawarman
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Abstrak
Keterampilan berpikir kritis merupakan%agian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus
dimiliki oleh siswa. Keterampilan ini perlu dilatih melalui penggunaan model pembelajaran yang lebih

@:endekatkan siswa dengan lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat menjadi lebih aktif dan mampu

enemukan konsep secgga mandiri salah satunya yaitu model Guided Discovery Learning berbasis
indigenous knowledge. “Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefgktifan model
pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) berbasis indigenous knowledge untuk“meningkatkan
keterampilan ikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di
SMA Negeri arinda pada tahun ajaran 2020/2021. Sampel dalam penelitian ini adalah 108 siswa
yang terdiri atas*Sisws kelas XI IPA 4, XI IPA 5, dan XI IPA 6 yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling%cnelitian ini tergolong penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-

perimental design tipe one group pretest-posttest design. Instrumen dalam penelitian ini yaitu soal

re-test dan post-test yang dibuat berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis@asil penelitian
menunjukkan bahwa rerata peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMAN 5
Samarinda tergolong kategori sedang dengan n-gain se@jar 0,53; rerata effect size sebesar 5,17
tergolong kategori besar; hasil uji statistik (o = 5%) yang Tenunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa meningkat secara siginifikan setelah penerapan model GDL berbasis indigenous
knowledge. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa model GDL berbasis indigenous knowledge
efektif digunakan™intuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci : Efektivitas, Effect Size, Pre-experimental, Ulap Doyo

Abstract

%ritical thinking skills are part of higher-order thinking skills that must be possessed by students and

need to be trained through the use of learging models that can make students actively involved and
able to£ind concepts independently, one of Which is the application of the Guided Discovery Learning
model.*The purpose of this study was to determine the effectiveness of the GDL model in improving
students' critical thinking skills at SMAN 5 Samarinda.“The population in this study werq.all students
of class 11" science at Samarinda Public High School 5 in the 2020/2021 academic year. The samples
in this study were students of class 1 h gcience 4, 11" science 5, and 11™ science 6 who were selested
using purposive sampling technique. This research is classified as a quantitative research with a@re—
experimental research design type one group pretest-posttest design. The instruments in this research
are pre-test and post-test questions which are based on indicators of critical thinking Skills. The results
showed,that the average increase in students' critical thinking skills at Samarinda Public High School 5
was in“the moderate category with an n-gain of 0.53; the average @fect size of 5.17 belongs to the
large category; statistical test results (o = 5%) which showed thatCritical thinking.skills increased
significantly after the application of the indigenous wledge-based GDL modellj%ased on this, it
can be said that the indigenous knowledge-based GDL "model is effectively used to improve students'
critical thinking skills.

Key Words : Effectiveness, Effect Size, Pre-experiment, Doyo
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis Qdalah
suatu keaktifan pribadi seseorang yang
mengakibatkan penemuan yang terarah
pada satu tuj tertentu. Menurut Winoto
& Prasetyo berpikir kritis merupakan
terjadinya proses berpikir untuk mengolah
pengetahuan yang diperoleh secara
terorganisir dengan cara mengkritisi,
memilih, memecahkan suatu masalah,
membuat sebuah keputusan, mengevaluasi
adanya fakta atau asumsi serta logika
dengan alasan yang rasio dan dapat
dipertanggungjawabkan [1]. Keterampilan
berpikir kritis sangat perlu dilatih karena
keterampilan ini tidak begitu saja dimiliki
oleh siswa dan sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran [2].

Menurut  Redhana Qeterampilan
berpikir kritis dapat diperoleh dari

pembelajaran yang memberikan
kesempatan  kepada  siswa alam
menyelesaikan  masalah  [3]. alam

Kurikulum 2013, pembelajaran yang wajib
diterapkan adalah pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Pada pembelajaran
ini, siswa dikondisikan dalam suasana
pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis [4]. Melalui

@danya keterampilan  berpikir  kritis

tharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif
dan mampu mengembangkan
pengetahuannya dalam proses
pembelajaran [5]-[6].

amun kenyataan yang_ terjadi
bahwa keterampilan berpikir kritis Siswa di
indonesia masih tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penelitian
terdahulu yang telah dilakukan di SMAN 5
Samarinda menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa hanya
sebesar 49,20%, “hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah [7]. Kondisi ini
juga dibuktikan dengan adanya hasil
urvey Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2015
yang menunjukkan bahwa skor siswa di
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Indonesia dalam menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan penyelesaian masalah
masih tergolong lemah yaitu menempati
urutan 69 dari 76 negara [2].

Rendahnya keterampilan berpikir

éritis siswa  menunjukkan  adanya

esenjangan antara harapan dengan fakta

%ang terjadi di lapangan. Hal i1

isebabkan oleh beberapa faktor, baik dari
faktor guru, siswa, maupun faktor
pendukung pelaksanaan pembelajaran

@ainnya [8]. Salah satu faktornya

isebabkan karena proses pembelajaran
yang Dberpusat pada guru (teacher
centered), dimana guru kurang
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran,
akibatnya siswa tidak dapat menguasai
keterampilan abad-21 secara optimal [4].
Faktor lainnya arena strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
belum berorientasi pada pemberdayaan
berpikir tingkat tinggi, dan hanya
menekankan pada penguasaan konsep [9],
kurang mendekatkan siswa dengan
lingkungan sekitar sehingga menyebabkan
minat belajar dan perhatian siswa pada saat
proses pembelajaran terutama pada
pengetahuan  berbasis k@rifan lokal
berkurang [24], [28], serta Dbanyak siswa
hanya mampu untuk mengetahui dan
menghafal tanpa memahami materi yang
disampaikan karena siswa merasa materi

qang dipelajari tidak dapat diterapkan

alam kehidupan sehari-hari, hal ini
menyebabkan siswa é(esulitan dalam
memahami informasi, Serta menerapkan
pengetahuan dan pemahaman konsep untuk
men%esaikan masalah [10].

alah satu mata pelajaran yang
sering kali dianggap sulit untuk dipahami
oleh siswa adalah pelajaran kimia. Hal ini
karena ilmu kimia merupakan ilmu yang
mengkaji hal-hal yang bersifat kongkrit
dan abstrak  sehingga  memerlukan
pemahaman konsep secara mendalam [11].
Berdasarkan permasalahan diatas, maka
siswa perlu dilatih dengan suatu model
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pembelajaran yang lebih mendekatkan
siswa dengan lingkungan sekitar sehingga
siswa menjadi lebih aktif dan dapat
berpikir kritis untuk menemukan konsep
secara mgndiri dalam menyelesaikan suatu
masalah. "Salah satu model pembelajaran
yang efektif digunakan yaitu model
pembelajaran guided discovery learning
berbasis indigenous knowledge. "Model
pembelajaran guided discovery learning
merupakan salah satu model pembelajaran
yang akan mendorong siswa agar lebih
aktif dalam  pembelajaran, mampu
menemukan konsep secara mandiri, serta
membantu siswa untuk memperoleh

q::ngetahuan baru [31]. Kelebihan dari

odel pembelajaran GDL ini yaitu,
menjadikan siswa aktif dalam
pembelajaran, mampu menemukan konsep
secara mandiri, serta membuat siswa lebih
mengembangkan keterampilan dan
mengaplikasikan pengetahuannya [12].
Adapun  kearifan lokal yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
pewarna ulap doyo. Penggunaan
indigenous  knowledge 1ini, tentunya
membuat siswa lebih dekat dengan
lingkungan dan potensi budayanya. Hal ini
akan menjadi stimulus yang dapat
membantu siswa untuk membangun
pengetahuan baru dalam pembelajaran.
Adanya pengetahuan baru ini diharapkan
dapat membantu mode@embelajaran GDL
untuk membuat siswa enjadi lebih aktif
dalam berpikir kritis dan mampu
menemukan konsep secara mandiri [14]-
[15]. Penggunaan model pembelajaran ini
telah  dibuktikan melalui  pegelitian
Sulistyowati,dkk yang menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran guided
discovery learning efektif digunakan
terhadap kemampuan pemecahan masalah
kimia siswa [13]. Selain itu pembelajaran

éfng dikaitkan dengan kearifan lokal

ampu membuat siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran [25]. “Berdasarkan
uraian yang telah dipaparkan, maka perlu
dilakukan penelitian tentang Efektivitas
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Guided discovery learnjng berbasis
Indigenous knowledge untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

METODE

Jenis dan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian Pre-Experimental design dengan
desain penelitian One group pretest-
posttest design [30]. Metode ini merupakan
metode  penelitian _gksperimen  yang
dilakukan hanya satu%erlakuan. Adapun
desain penelitian ini dijelaskan seperti pada
Tabel 1 :

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas O1 Perlakuan 02
X Pre-test  Model GDL Post-test

[30].
@eterampilan berpikir kritis dalam
penelitian ini  diukur %‘nggunakan

beberapa indikator seperti: “memberikan
penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, memberikan

penjelasan lanjut, menyimpulkan, serta
mengatur .. strategi dan taktik. Data
penelitian diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test yang dianalisis menggunakan uji
N-Gain dan effect size, kemudian
dilanjutkan dengan uji secara statistik. Uji
N-Gain dilakukan untuk mengetahui besar
peningkatan keterampilan berpikir Kritis
siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan menggunakan model GDL
berbasis indigenous knowledge. Untuk itu

digunakan rumus :
Skor Posttest — Skor Pretest

Skor maksimum — skor pretest
q(lilai perhitungan N-gain kemudian
diinterpre%sikan dengan menggunakan

N — gain =

klasifikasi pada Tabel 2 berikut :
Tabel 2. Kategori N-Gain
Besarnya Gain Kategori
g>07 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

[16].

Adanya indikasi peningkatan yang
diperoleh dari nilai n-gain, maka
dilanjutkan dengan mengukur effect size.

Halaman
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Adapun rumus yang digunakan yaituee]j‘ect
size for single group pretest/posttest

designs:

~ (Rata —rata Posttest — Rata — rata Pretest)
ef fect size =

Standar Deviasi Pretest
[17].

Interpretasi effect size one group
%apat

dilihat pada Tabel 3:
Tabel 3. Kategori Effect Size

Batasan Kategori
0,0-0,1 Tak Berpengaruh
0,2-04 Kecil
0,5-0,7 Sedang

0,8-tak hingga Besar

[18].
Selanjutnya, data dianalisis secara
statistik. Uji normalitas dilakukan dengan
metode Kolmogorov Smjn%v (a = 5%),
kemudian dilanjutkan engan uji
homogenitas tuk mengetahui data
berasal dari “Varians homogen atau
heterogen. Hasil Uji  Homogenitas
digunakan untuk menentukan jenis statistik
yang akan digunakan untuk uj t. “Uji
Homogenitas yang digunakan adalah Uji
Levene dengan bantuan Microsoft Excel
2010. Setelah data diketahui berdistribusi
normal dan homogen, maka dilanjutkan
dengan uji t. Uji t yang digunakan yaitu
independent sample t-test (0. = 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

enelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan model GDL
berbasis indigenous knowledge dalam
meningkatkanqeterampilan berpikir kritis
siswa. Data diperoleh dari hasil pre-fest
dan poséest yang dibuat berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis pada
kegiatan = pembelajaran  menggunakan
model GDL  berbasis  indigenous
knowledge. Data ket pilan berpikir
kritis dianalis dengan 1ji N-Gain untuk
mengukur besar peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa sebelum dan setelah
penerapan model GDL berbasis indigenous
knowledge. Adapun rerata peqéngkatan
nilai N-Gain berdasarkan kelimaTndikator
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keterampilan berpikir kritis pada semua
kelompok sampel disajikan secara rinci
pada Tabel 4:

Tabel 4. N-Gain Keterampilan Berpikir

Kritis
N-Gain
Indikat
ndikator @y pA4 XIIPAS XIIPA6
MPS 1,00 1,00 1,00
MKD 0,69 0,70 0,56
MPL 0,93 1,00 1,00
M 047 0,39 0,35
MST 046 0,54 048
Keterang
MPS "Kemberikan Penjelasan Sederhana
MKD : Membangun Keterampilan Dasar
MPL : Memberikan Penjelasan Lanjut
M : Menyimpulkan
MST : Mengatur Strategi dan Taktik

Indikator memberikan penjelasan
sederhana merupakan indikator yang
bertujuan melatih siswa untuk
mengidentifikasi atau merumuskan
masalah, “menganalisis argumen, serta
bertanya atau menjawab dari suatu
penjelasan atau masalah. Indikator ini
tergambar  dalam  langkah  model
pembelajaran GDL vyaitu pada tahap
stimulation. Qrdasarkan Tabel 4, rerata
nilai N-gain Keterampilan berpikir kritis
pada indikator memberikan penjelasan
sederhana sebesar 1,00 tergolong kategori
tinggi. Tingginya peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada indikator
ini disebabkan karena adanya stimulus
berupa pewarna ulap doyo@ang diberikan
oleh guru dalam kegigtan pembelajaran,
sehingga dalam hal ini pembelajaran yang
dilakukan tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep, tetapi juga
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap lingkungan sekitar sehingga siswa
mudah untuk memahami pertanyaan serta
mampu untuk berpikir kritis. Pernyataan

sejalan dengan penelitian
Kurmanto dkk ?ang menyatakan bahwa
model pembelajaran GDL berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa pada aspek
pengetahuan dan keterampilan dalam
memberikan  suatu  argumen  untuk
menjawab suatu permasalahan [20]. Selain
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itu peneljtian Buntod et al, menunjukkan

bahwa eéenerapan model pembelajaran
berbasis lingkungan mampu meningkatkan
prestasi belajar, keterampilan proses dan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memberikan suatu argumen [26].

Indikator membangun keterampilan
dasar merupakan indikator yang bertujuan
melatih siswa untuk terampil dalam
menyelesaikan  masalah  berdasarkan
prosedur yang tepat sertaéeberapa sumber
yang sesuai. Indikator ini tergambar dalam
langkah model pembelajaran GDL yaitu
pada tahap data processing, berupa
kegiatan mengolah data yang didapat dari
masalah yang telah dirumuskan kemudian
menjabarkan jawaban atau masalah yang
ada. Berdasarkan data pada Tabel 4, rerata
nilai N-Gain indikator = membangun
keterampilan dasar “Sebesar 0,65 berada
pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
GDL mampu membuat siswa terampil
dalam berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah be@asarkan prosedur yang tepat.
Pernyataan “Tni sejalan dengan penelitian
Wibowo, yang menyatakan bahwa model
guided  discovery learning  mampu
meningkatkan keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa [21]. Selain itu

enelitian Sudira, menunjukkan bahwa
%engembangan pendidikan berbasis
kearifan lokal mampu mendukung
berkembangnya fundamentall skill siswa
terutama pada keterampilan dasar (basic
skill) siswa [27].

Indikator memberikan penjelasan
jut adalah indikator yang bertujuan
emberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengumpulkan informasi yang
relevan serta melatih siswa untuk membuat
sebuah Kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip bersama-sama untuk semua
permasalahan yang sama. Indikator ini
tergambar  dalam  langkah  model
pembelajaran GDL yaitu pada tahap data
collection dan generalization. Berdasarkan
data pada Tabel 4, rerata nilai N-gain
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indikator memberikan penjelasan lanjut
sebesar 0,97 tergolong katggori sedang.
Tingginya  peningkatan ﬁeterampilan
berpikir kritis pada indikator memberikan
penjelasan lanjut, disebabkan karena siswa
mampu mengidentifikasi asumsi yang tepat
berdasarkan  informasi yang  telah
didapatkan. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran GDL  berbasis
indigenous knowledge membuat siswa
mampu berpikir kritis dalam memberikan
sebuah argumen serta mengolah informasi
yang telah didapatkan. Pernyataan ini
selaras dengancopenelitian Haris,dkk yang
menyatakan ahwa  model guided
discovery learning berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam menganalisis
suatu informasi atau pernyataan [29].
Selain itu penelitian, Buntod et al,
menunjukkan bahwa n%enerapan model
pembelajaran berbasis lingkungan mampu
meningkatkan prestasi belajar,
keterampilan proses dan kemampuan
berpikir kritis siswa [26].

Indikator menyimpulkan adalah
indikatQr, yang bertujuan melatih siswa
untuk elakukan pemeriksaan secara
cermat baik melalui diskusi maupun tanya
jawab untuk membuktikan serta membuat
kesimpulan dari hasil pemecahan masalah.
Indikator ini tergambar dalam langkah
model pembelajaran GDL yaitu pada tahap
verification. Berdasarkan data pada Tabel
4, rerata nilai N-gain un indikator
menyimpulkan sebesar 0,40 berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa mampu berpikir kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah. Pernyataan
ini sejalan dengan penelitian Destrini,dkk
yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran GDL memberikan
hasil yang efektif dan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa terutama
pada indikator menyimpulkan [22]. Selain
itu penelitian Budiagti dan Airlanda,
menunjukkan bahwaa%enerapan model
pembelajaran  berbasis masalah yang
didasari dengan kearifan lokal mampu
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa terutama dalam hal membuat
kesimpulan dari hasil pemecahan masalah
[2].

Sedangkan  indikator =~ mengatur
strategi dan taktik adalah indikator yang
bertujuan melatih “Siswa untuk berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah dan
menentukan tindakan berdasarkan bukti
dan prosedur yang tepat serta beberapa
qumber yang sesuai. Indikator ini
ergambar  dalam  langkah  model
pembelajaran GDL yaitu pada tahap data
émcessing. Berdasarkan Tabel 4, rerata
ilai N-gain indikator mengatur strategi
dan taktik Sebesar 0,49 tergolong kategori
sedang. Peningkatan n-gain pada indikator
ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran GDL berbasis indigenous
knowledge membuat siswa mampu berpikir
kritis "dalam memecahkan suatu masalah.
Hal ini sejalan dengan penelitian

ursidah, dkk yang menyatakan bahwa
%Iembelajaran dengan menggunakan model
GDL  efektif terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa
terutama pada  keterampilan  siswa
memaknai dan memahami soal [23]. Selain
ﬁu penelitian Budiarti dan Airlanda,
enunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  berbasis asalah yang
didasari dengan suatu qlearifan lokal
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis yang begdampak pada hasil
belajar siswa terutama dalam menentukan
suatu tindakan berdasarkan bukti, dan
konteks pembelajaran [2].
danya peningkatan keterampilan
berpikir kritis yang diperoleh dari hasiluji
N-Gain, kemudian dilanjutkan dengan 0ji
Effect size untuk mengetahui besar
keefektifan model pembelajaran GDL
erbasis indigenous knowledge terhadap
éeningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa. Hasil Uji N-Gain dan Effect Size
eterampilan berpikir kritis siswa disajikan
%ada Tabel 5:
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Tabel 5. Hasil Uji N-Gain dan Effect
Size

Effect

Kelas N-Gain Kategori i
Size

Kategori

XIPA4 053 Sedang 4,99 Besar
XITPAS 0,53 Sedang 5,17 Besar
XIIPA6 0,53 Sedang 5,35 Besar

Tabel 5, menunjukkan rerata
%eningkatan keterampilan berpikir Kkritis
siswa tergolong kategori sedang dengan N-
Gain sebesar 0,53, rerata hasil uji effect
size sebesar 5,17 tergolong kategori besar.
Hal ini menunjukkan bahwa model GDL
berbasis indigenous knowledge memiliki
efek yang besar terhadap penirQ(atan
keterampilan  berpikir  kritis iswa.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
Sucipta,dkk yang menunjukkan hwa
penggunaan model GDL apat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa [19].

Besar peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa setelah penerapan
model GDL  berbasis  indigenous
énowledge dari hasil analisis uji statistik

isajikan pada Tabel 6:

Tabel 6. Hasil Uji t
Kelas N df Sig. (2-tailed)
I1IPA 4 36
XIIPA S 36 70 0,689
XIIPA 4 36
XITPA 6 36 70 0839
XIIPA S 36 70 0,601

XIIPA 6 36

Tabel 6, %enunjukkan bahwa
peningkatan nilai keterampilan berpikir
kritis siswa semua kelompok sampel
signifikan dan tidak berbeda _jauh
(konsisten) pada taraf signifikansi a =5%.
Hal in1 menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa meningkat secara
signifikan setelah penerapan model GDL
berbasis indigenous knowledge.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ?ang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran GDL berbasis indigenous
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knowledge efektif digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa SMAN 5 Samarinda ditinjau dari:
(1) rerata N-Gain tergolong kategori
sedang (2) rerata effect size tergolong
kategori besar (3) serta hasil analisis uji
statistik (0=5%) yang menunjukkan ada
peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
yang siginifikan setelah penerapan model
GDL berbasis indigenous knowledge.

@JCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih penulis
sampaikan kepada guru dan kepala SMAN
5 Samarinda%ng telah memberikan izin
dan arahan dalarg, pelaksanaan penelitian
Ini, serta siswa/ai@elas XI IPA SMAN 5
Samarinda yang telah berpartisipasi dalam
penelitian ini.
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